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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis dari hasil tes dan wawancara
maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
kelas IX-1 SMP Negeri 3 Limboto dalam menyelesaikan soal cerita tipe analisis
pada materi sistem persamaan linear dua variabel tergolong sedang. Hal ini
disebabkan karena secara umum siswa hanya mampu memenuhi sebagian indikator
kemampuan pemecahan masalah atau belum memenuhi seluruh indikator
kemampuan pemecahan masalah yang diukur dalam penelitian ini. Indikator yang
paling banyak tidak dipenuhi oleh siswa adalah indikator I yaitu mengidentifikasi
apa yang diketahui dan ditanyakan dan Indikator merencanakan pemecahan
masalah yang dalam hal ini yakni memodelkan permasalahan yang ada dalam soal

cerita.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian terungkap bahwa kemampuan pemecahan
masalah siswa masih tergolong sedang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum
mampu menggunakan kemampuan pemecahan masalah secar optimal dalam
menyelesaikan soal-soal yang kompleks, yang membutuhkan pengkajian dan
penyelidikan secara sistematis dan matematis untuk memecahkan masalah. Hasil
analisis terhadap setiap indikator kemampuan pemecahan masalah yang mencakup

memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan rencana



pemecahan masalah, sampai pada menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
penyelesaian dengan merumuskan kesimpulan memberikan informasi bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dipengaruhi oleh penguasaan
konsep-konsep sistem persamaan linear dua variabel dan materi prasyarat
(kemampuan awal), serta penerapannya, kebiasaan siswa dalam menghafal dan
belum memaknai pembelajaran secara optimal serta materi sistem persamaan linear
dua variabel yang dipelajari pada semester genap.

Melihat hasil penelitian ini maka dalam rangka meningkatkan kualitas
pendidikan matematika, seorang pendidik selaku motivator dan fasilitator harus
berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

mateamtika.

5.3 Saran
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dikemukakan saran sebagai
berikut :

1. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan daya serap akan mata pelajaran
maupun materi yang diajarkan khususnya mata pelajaran matematika. Selain itu
siswa hendaknya dapat menerapkan proses belajar yang bermakna dalam
menerima materi atau konsep-konsep yang diberikan. Siswa harus belajar aktif
mencari latihan-latthan soal untuk mengembangkan konsep yang sudah
diberikan guru sehingga dapat mengasah kemampuan memcahkan masalah.

2. Diharapkan kepada guru agar bisa menerapkan pembelajaran yang bermakna

dikelas yang dapat mengoptimalkan potensi siswa dengan didorong oleh



berbagai model pembelajaran. Selain itu juga guru dapat memberikan latihan-
latihan soal yang bervariasi kepada siswa agar penguasaan konsep siswa akan
tertanam dengan baik dan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan
pemecahan masalahnya ke dalam berbagai macam soal tersebut.

. Bagi peneliti selanjutnya kiranya dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai
pedoman dalam melakukan penelitian mengenai kemampuan siswa yang
ditinjau dari kemampuan pemecahan masalah siswa maupun dengan
menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat mengemabangkan

kemampuan pemecahan masalah siswa.
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